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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah pembangunan manusia dan kesejahteraan saling berkaitan erat. Dalam konteks ini, Badan Pusat Statistik Provinsi Riau menyatakan bahwa kualitas hidup manusia yang dicapai melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terdiri dari 3 (tiga) dimensi dasar, yaitu umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan dan taraf hidup yang layak.
 Oleh karena itu, jika suatu negara memiliki tiga taraf hidup yang tinggi, maka dapat dikatakan kaya dan kuat.

Tolok ukur manfaat ini sangat familiar dan banyak digunakan sebagai pedoman di seluruh dunia. Sejak tahun 1990, UNDP (United Nations Development Program) melaporkan perkembangan kesejahteraan manusia di suatu negara yang menjadi bagian dari programnya.
 Sebagai contoh, negara yang sangat makmur di tahun 2020 adalah Norwegia, Korea Selatan, Amerika Serikat, dan Swedia.

Namun, manfaat yang dibutuhkan oleh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berbanding terbalik dengan jumlah kasus bunuh diri. Salah satu badan dunia, World Health Organization (WHO), melaporkan beberapa negara, antara lain Norwegia, Korea Selatan, Amerika Serikat, dan Swedia, merupakan kelompok negara dengan angka bunuh diri yang tinggi. Angka kematian mencapai 10,0 hingga 19,9 per 100.000 penduduk.
 Sehingga bisa dikatakan kesejahteraan manusia dalam tolok ukur IPM ini sarat dengan materi dan tidak bisa mencapai kebahagiaan manusia.
Dalam pandangan Ali, dibutuhkan sebuah platform untuk meningkatkan kualitas hidup dalam pembangunan manusia. Salah satu sarana untuk mencapai tujuan tersebut adalah pendidikan.
 Terwujudnya negara yang mandiri dan berdaya saing tinggi sangat erat kaitannya dengan pendidikan. Karena penggerak utama pembangunan nasional adalah hasil pendidikan. Oleh karena itu, sebagus apapun sumber daya alam suatu negara, tanpa didukung oleh kualitas sumber daya manusianya, akan lebih banyak merusak daripada memperbaiki.

Di Indonesia terdapat lembaga pendidikan Islam tertua yaitu Pesantren yang telah banyak memberikan kontribusi bagi pembangunan manusia. Pendidikan Islam tradisional ini menitikberatkan pada penanaman nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik melalui integrasi sekolah, ibadah dan kehidupan bermasyarakat.
 Santri lulusan pondok pesantren dapat berkontribusi membangun masyarakat yang beradab dengan memberikan ilmu dan beramal.

Dari segi jumlah, pesantren di Indonesia saat ini berjumlah 30.495 Pondok Pesantren dengan 4.373.694 santri dan 474.865 guru.
 Dari data tersebut Santri di Riau berjumlah 53.060 santri atau 1.21% santri dari seluruh Indonesia. Sementara itu, hanya 0,2% dari 128.581.163 angkatan kerja (berusia 20 tahun ke atas) yang menjadi guru di pesantren.
 Meskipun jumlah guru pendidikan sipil yang ada di dunia kerja masih sedikit, namun peran mereka dalam pembangunan manusia sangat besar.

Kontribusi pesantren terhadap pembangunan manusia tidak terbatas pada bidang keagamaan. Sebagai contoh Lulusan dari 11 pesantren terbaik di Riau (Pesantren Teknologi Riau, Umar bin Khattab Pekanbaru, Pesantren Tahfidz Qur’an Ummul Quro, Al-Anshor Sunnah Kampar, Pesantren Ibnu Kasir Rumbai, Pesantren Modern Al-Harakah Dumai, Pesantren Dar el Hikmah, Pesantren Gratis Nurul Huda Rokan Hulu, Pesantren Terbaik di Riau Anak Al-Kahfi, Al-Ihsan Boarding School, dan Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau) memiliki kualifikasi di bidang pertanian, perdagangan, manufaktur, otomotif, komputer, perkapalan dan elektronik.
 Karya pendidikan pesantren ini dilakukan berdasarkan kearifan lokal dan budaya Indonesia berdasarkan filosofi Islam dan nilai-nilai holistik.

Keberhasilan pesantren dalam pembangunan manusia tidak terlepas dari peran guru.
 Misalnya, dalam catatan sejarah Indonesia, ada pahlawan nasional berlatar belakang guru, seperti Ir. Soekarno, Jenderal Soedirman, Ki Hajar Dewantoro, Imam Bonjol, KH Wahid Hasyim, HOS Tjokroaminoto dan Sembilan Orang Suci (Wali Songo).
 Artinya, guru bukanlah orang di belakang bangku, melainkan bagian integral dari perjuangan bangsa.

Namun, sebenarnya kontribusi guru terhadap pembangunan bangsa tidak tercermin dalam kompensasi finansial yang memadai untuk memberikan penghidupan.
 Sedangkan menurut penelitian Syamra,
 Rasyid dan Hasrudy,
 kompensasi finansial guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dan efisiensi kerja. Dengan demikian, jika kebutuhan guru terpenuhi, maka guru dapat fokus pada pemenuhan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru, dan ini juga merupakan salah satu ciri terwujudnya keluarga sakinah.
 Konsep keluarga sakinah merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menggambarkan situasi keluarga yang bahagia menurut pandangan agama islam, jadi yang dimaksud keluarga sakinah yakni sebuah keluarga yang aman , damai, penuh kasih sayang dan dapat menyelesaikan permasalahan keluarga dengan baik, serta di tegakkan oleh pasangan suami istri yang soleh dan solehah yang selalu mengikuti syari’at Islam yakni selalu mentaati perintah Allah s.w.t dan Rasulnya, juga berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan As-sunnah.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), rata-rata belanja masyarakat untuk keluarga kecil kota Pekanbaru dalam satu bulan mencapai Rp. 7.007.729,- Pengeluaran tersebut meliputi biaya tempat tingal, biaya transportasi, biaya tagihan dan utilitas, biaya internet dan komunikasi, biaya makanan dan barang-barang pokok.

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) diatas tentu bukanlah nominal yang sedikit bagi keluarga Guru pada Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau. Sebagai seorang Guru yang menjadi tulang punggung keluarga secara rasional tidaklah mungkin dengan pendapatan yang hanya kisaran UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota) dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarganya.

Guru di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau hampir seluruhnya guru yang berstatus kontrak. Sebagai Guru kontrak dapat dipastikan penghasilannya kurang memadai, dan belum tentu dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga atau dengan kata lain jauh dari kata kesejahteraan dan hal ini dapat dilihat dari salah satu indikator dari kesejahteraan itu sendiri yaitu kesejahteraan ekonomi yang berkaitan dengan penghasilan. Kondisi penghasilan yang rendah dapat memaksa guru-guru tersebut mencari tambahan gaji dari sumber lain untuk menambah penghasilannya. Keadaan demikian membuat mereka kurang dapat mencurahkan seluruh perhatian dan tenaga untuk mengajar di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau sebagai tugas pokonya. 
Seorang guru harus memilki kinerja mengajar yang tinggi sebagai seoarang pendidik demi tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. Namun hal ini bertolak belakang dengan yang terjadi pada tenaga pendidik di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau, hal ini dapat dilihat degan kinerja mengajarnya yang masih tergolong rendah. Bukti yang menunjukkan rendahnya kinerja mengajar guru di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau dapat dilihat pada gejala-gejala sebagai berikut yaitu Tidak membuat perencanaan pembelajaran, Kurang menguasai materi pembelajaran, Metode pembelajarannya masih monoton, Kurang mendayagunakn media pembelajaran, Jarang melakukan evaluasi terhadap siswa, dan kurang disiplin dalam hal kehadiran. Sehinggg guru tersebut bisa di bilang jauh dari kata kesejahteraan psikologi dalam hal sebagai tenaga pendidik.
Dari hasil observasi pengamatan pertama melalui wawancara di Pesantren Baitul Qur’an Riau di dapat SK Ketentuan Gaji Pendidik dan Tenaga Kependidikan dengan No SK : 001/SK-PSDM-BQR/VIII/2022 dan SK ini merupakan hasil revisi dari SK terdahulu, dimana di lihat dari standar gaji tersebut memang sangat kurang dari standar hidup masyarakat Riau pada umumnya dan masyarakat Pekanbaru pada khusunya dimana gaji paling rendah untuk SMA sebesar Rp 750.000 untuk Status Pengabdian dan untuk status Pegawai Tetap sebesar Rp 1.800.000,- kemudian untuk gaji paling rendah untuk Sarjana (S1) sebesar 1.300.000,- untuk status Pengabdian dan untuk status pegawai tetap sebesar Rp 2.500.000,- . 
Dengan demikian gaji guru di pondok pesantren jauh dari kata layak sebagai indikator keluarga sakinah di tandai ketika gaji tersebut di gunakan untuk kebutuhan hidup sangatlah kurang, dimana untuk memenuhi kebutuhan hidup tersebut harus melakukan pinjaman kepada orang lain atau koperasi di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau sehingga hal ini dapat menggangu hubungan interaksi keharmonisan di antara keluarga para guru tersebut yang merupakan salah satu indikator dalam mewujudkan atau mempertahankan keluarga sakinah dengan kata lain jauh dari kata kesejahteraan keluarga, akan tetapi dalam hal kesejahteraan Spriritual guru di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau cukup terjaga karena dekatnya dan hari-harinya bersama Al-qur’an yang selalu di hati para guru tersebut.
Dari latar belakang masalah di atas menjadi salah satu pijakan penulis untuk di jadikan bahan penelitian dengan judul yaitu, Kesejahteraan Guru dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau).
B. Identifikasi Masalah

Merujuk dari latar belakang masalah di atas maka penulis mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut :

1. Kesejahteraan guru di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau.
2. Peran Kesejahteraan guru dalam mewujudkan keluarga Sakinah di Pondok 

    Pesantren Baitul Qur’an Riau 
C. Batasan Masalah

Penulis Membatasi penelitian ini guna memfokuskan penelitian untuk meneliti dan membahas tentang Kesejahteraan Guru dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau). 

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang penulis angkat didalam penelitian adalah :
1. Bagaimana tingkat kesejahteraan guru di Pondok Baitul Qur’an Riau ?
2. Bagaimana Dampak kesejahteraan guru dalam mewujudkan keluarga Sakinah  

    di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau ?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kesejahteraan guru di Pondok Baitul Qur’an Riau.
2. Untuk mengetahui dampak kesejahteraan guru dalam mewujudkan keluarga 
    Sakinah di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau.
F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan mampu memberikan sumbangsih teoritis dan empiris kedalam literatur pembangunan sumber daya manusia yang erat kaitannya dengan isu kesejahteraan guru dalam mewujudkan keluarga sakinah.
2. Manfaat Praktis

Bagi Lembaga Pendidikan Islam khususnya Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau, hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan sumber daya pendidik utamanya dalam konteks kualitas dan kuantitas kesejahteraan guru dalam mewujudkan keluarga sakinah .

G. Definisi Operasional


Kesejahteraan adalah sesuatu yang diperoleh dalam hidupnya baik dari segi materil maupun non materil sehingga hidupnya merasa tentram dan aman, serta menimbulkan kepuasan kerja.
 Sejahtera atau tidaknya seorang dapat diukur berdasarkan keadaan psikologi dalam menyikapi suatu pekerjaan, keadaan sosial di lingkungan ia bekerja dan keadaan finansial. Adapun, dari aspek spiritualitas, psikologis, bisyarah (pendapatan) dan keluarga. Penelitian ini memahami pemaknaan Kesejahteraan Guru dalam mewujudkan keluarga sakinah dalam 4 aspek kesejahteraan yaitu, ekonomi, psikologis, spiritual dan keluarga. Pertama, kesejahteraan ekonomi ditinjau dari pemaknaan Guru tentang pendapatan dan biaya hidup rata-rata di Kota Pekanbaru - Riau. Kedua, kesejahteraan psikologis yang ditinjau melalui aspek kognitif dan afektif Guru seperti, dorongan diri sendiri dan dukungan orang lain. Ketiga,  kesejahteraan spiritual yaitu ketentraman hidup yang dirasakan Guru Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR) melalui hubungannya dengan Tuhan. Keempat, kesejahteraan keluarga dengan pemaknaan keluarga bahagia dan harmonis. kesejahteraan guru adalah pemberian kemakmuran hidup kepada orang yang bekerja di lingkungan pendidikan, baik berupa material maupun spiritual sehingga terpenuhi kehidupan yang layak dan lebih baik sebagai timbul balik atau balas jasa dari tanggung jawab yang dipikulnya
Guru adalah merupakan seorang pendidik profesional yang bertugas mendidik, mengajar, membimbing, melatih, mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi          peserta didik.
 Adapun Guru dalam konteks penelitian ini adalah seorang kepala keluarga atau ayah yang berprofesi sebagai guru di Pondok Pesantren  Baitul Qur’an Riau yang sudah lama mengajar di atas 3 tahun.
Keluarga sakinah adalah keluraga yang sejahtera dilihat dari adanya penghasilan yang layak dan hubungan yang harmonis diantara semua anggota keluarga yang bahagia, keluarga yang penuh rasa kasih sayang dan memperoleh rahmat Allah SWT.

Pondok Pesantren terdiri dari dua kata, yaitu pondok dan pesantren. Kata pondok berasal dari kata “Funduq” yang berarti tempat menginap atau asrama. Kata pesantren diambil dari bahasa Tamil, dari kata santri dengan imbuhan pe- dan akhiran –an yang berartikan penuntut ilmu.
 Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau adalah pondok pesantren yang ijin operasionalnya di bawah Kementrian Agama yang berfokus pada hafalan qur’an dengan NPSN 69972506, pondok pesantren ini ada sejak tahun 2013. Sedangkan untuk ijin operasional sekolah ini telah diperbaharui terakhir pada tanggal 01/08/2016 dan memiliki nomer surat ijin operasional B-1562/Kk 04.4/PP.00/08/2.
H. Penelitian Terdahulu


Penelitian terdahulu di perlukan guna memperjelas, mempertegas serta membandingkan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan tema, yakni mewujudkan atau mempertahankan keluarga Sakinah.

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Fadli Rahman Mustafa / 1502227 dengan judul Konsep Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Guru-guru Pondok Pesantren Jabal Nur (Di Kelurahan Simpang Belutu Kecamatan Kandis Kabupaten Siak) tahun 2019, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Keluarga sakinah adalah keluarga yang di bentuk dengan landasan agama yang kuat. (2) Dalam perilaku sehari-harinya senantiasa berpedoman pada petunjuk Allah dan Rasulnya, sehingga terciptanya iklim keagamaan di dalamnya. Sedangkan upaya yang dapat di lakukannya itu : (1) Pemilihan pendamping hidup yang selektif. (2) Memelihara keharmonisan keluarga dengan terpenuhinya kebutuhan nafkah lahir dan bathin. (3) Adanya prinsip keseimbangan antara hak dan kewajiban suami istri. (4) Pentingnya peran seksualitas bagi kebahagiaan keluarga. Pada Akhirnya keluarga yang Sakinah, mawaddah, dan rahmah, adalah keluarga yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik.

Kedua Penelitian Jenny Priscilla / 1621010144 dengan judul Kontribusi Kiai dalam mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi di Pondok Pesantren Al-Anshor Dusun Way Bayas Kelurahan Panjerejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu) tahun 2020, Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa: pertama: kontribusi kiai dalam mewujudkan keluarga sakinah khususnya di kalangan santri Pondok Pesantren Al-Anshor merupakan bentuk rasa kasih sayang dan kepedulian dengan cara memberikan bimbingan pranikah dan membantu para santri yang telah menikah dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi di dalam rumah tangga. Kedua: tinjauan fikih munakahat terhadap kontribusi kiai dalam mewujudkan keluarga sakinah telah sesuai dengan fikih munakahat, namun terdapat perbedaan dimana kiai mewajibkan istri untuk membantu suami untuk mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan sehari-hari, dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 233 dan Ath-Thalaq ayat 7 dijelaskan bahwa pemenuhan nafkah adalah kewajiban suami, namun karena untuk menghindari pertengkaran akibat masalah ekonomi, maka kiai mewajibkan istri untuk mencari nafkah, sehingga kebutuhan rumah tangga tercukupi dan tidak ada pertengkaran karena masalah ekonomi.

Ketiga Penelitian Harist Fatur Rahman / 1817302061 dengan judul Konsep Keluarga Sakinah dalam Keluarga Pengasuh Pondok Pesantren Darussalam Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi di Pondok Pesantren Darussalam Desa Dukuh Waluh Kembaran Banyumas) tahun 2022, Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa menurut keluarga pengasuh Pondok Pesantren Darussalam, keluarga sakinah adalah keluarga yang pada dasarnya mempunyai tujuan ibadah kepada Allah SWT serta keluarga yang bisa merasakan ketenangan, kenyamanan, dan bahagia seperti yang disebutkan dalam Q.S. Ar-Rum ayat 21. Dalam hak dan kewajiban, keluarga pengasuh menjalankan prinsip mubadalah yang bersifat fleksibel dengan tujuan menjadi mudah untuk menyesuaikan keadaan dan kondisi. Untuk membentuk dan mempertahankan keluarga sakinah harus dengan niat dan komitmen yang kuat diantara suami dan istri serta komunikasi yang baik dengan memperhatikan masing-masing karakter dari suami maupun istri dan harus mempunyai rasa saling memahami terhadap kekurangan dan kelebihan pasangan. Keluarga Pengasuh Pondok Pesantren Darussalam mendekati kategori Keluarga Sakinah III Plus jika disesuaikan dengan Surat Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1999 mengenai Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah.

Dapat dilihat persamaan penelitian diatas adalah sama-sama meneliti tentang konsep mewujudkan atau mempertahankan keluarga Sakinah, akan tetapi perbedaannya bahwa peneliti ini mengambil konsep keluarga Sakinah dari kesejahteraan guru di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau.
I. Sistematika Penulisan


Adapun sistematika penulisan menggunakan pointer sebagaimana contoh di bawah ini :

Bab I
: Pendahuluan, memuat penjelasan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu, sistimatika penulisan.

Bab II
:
Kerangka Teori, berisikan kerangka teori dan kerangka pemikiran penelitian mengenai aspek kesejahteraan guru baik itu aspek Ekonomi, Psikologis, Keluarga, dan Spiritual dalam mewujudkan dan mempertahankan keluarga Sakinah di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau
Bab III
: 
Metode Penelitian, berisikan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, narasumber/informan (kualitatif), data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, pengecekan keabsahan data dan tahapan penelitian.

Bab IV
: 
Berisikan hasil penelitan dan pembahasan yang menggunakan teori dalam Bab II harus dapat mengahasilkan data dimana Kesejahteraan Guru dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau) di lihat dari aspek Ekonomi, Psikoligis, Keluarga, dan Spiritual harus signifikan hasilnya dan berkaitan sekali dalam mewujudkan sekaligus mempertahankan keluarga Sakinah dan juga dapat menemukan peran pondok yang sangat efektif dalam mewujudkan keluarga Sakinah tersebut.
Bab V
: Berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu melihat Kesejahteraan Guru dari aspek Ekonomi, Psikologis, Keluarga, dan Spiritual dalam mewujudkan keluarga Sakinah dan juga peran pondok yang sangat mempunyai peran penting dalam hal ini, sedangkan saran adalah rekomendasi terhadap berbagai pihak yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian ini baik untuk Pondok, guru atau peneliti yang membutuhkan data penelitian yang lebih akurat .
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